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ABSTRACT

Marketing of beef cattle on small holders in v
wavs the most profitable to farmers. The purpose
cattle by ways of sale and the amount of marketing m
group of beef cattle farmers. animal market and abattoi
of farmer groups (in Sub-district: Bandongan. Ngluar. ¢
officer of animal market, and the abattoir officer in Mage
groups taken at random sample and other respondents by
indicated that marketing of beef catile by farmers throug
directly 1o other consumers, 3). butcher, 4). traders. or b)
various ways of sale were not significantly different (P>
the sale of beef cattle through the broker as an intermediary

arious ways, but it not yet known o, hich
of research were analyze the profir of b
argin. The research location w; in

vs. The respondents include: mepy,,
nd Pakis). broker. traders, buicp,,,
lang District Members of farme,
accident random sample. The reg,,
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for direct 1o consumer. and biggey

marketing margin if through a broker, traders, butchers then to the final consumer.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemerintah melalui Kementerian
Pertanian telah mencanangkan swasembada
daging nasional pada tahun 2014, hal ini
sebenarnya  merupakan  revisi  dari
pencanangan swasembada daging
sebelumnya yang diprediksi tercapai pada
tahun 2010. Program swasembada daging
diharapkan  dapat  dipenuhi  melalui
peternakan  rakyat dan  perusahaan-
perusahan peternakan.

Disadari target ini sangatlah berat
karena dominasi peternakan rakyat sagat
besar, namun untuk menggalakkan,
menambah jumlah pemeliharaan, serta
meningkatkan  produktivitas  peternak
memerlukan waktu dan pendampingan dari
penyuluh maupun dinas dan instansi terkait
yang terus menerus. Di sisi lain perusahaan
peternakan sapi potong yang berkapasitas

besar lebih banyak berupa feedlorer dengan
menggunakan bakalan impor. oleh Karena
itu untuk memangkas jumlah impor sapi
bakalan dan menggantinya dengan sapi
produksi dalam negeri agar dapat
memenuhi permintaan perusahaan sampai
sckarang masih sangat berat.

Skala usaha peternak yang kecl
disamping karena terbatasnya modal dan
sempitnya lahan hijauan, juga dikarenakan
apabila dihitung secara komersial usaha
sapi potong cenderung merugi ataupun
perolehan keuntungan yang relatif’ kecil
Hasil penelitian Sudarmanto. dkk. (2011).
menunjukkan bahwa  pendapatan P
peternak pertahun menggunakan
perhitungan  usaha  tani  memberikan
keuntungan antara Rp. 3.156.067.- sampa
dengan Rp. 4.137.600,- namun demikian
apabila dianalisis menggunakan
perhitungan ekonomi atau secara komersid!
setiap peternak merugi antara Rp. 534400
sampai dengan Rp. 2.039.100,-
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B. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk-

I. Menganalisis keuntungan dari ysaha
sapi potong dengan membedakan cara
penjualannya

2. Menganalisis besarnya marjin talaniaga
sapi potong

C. Manfaat Penelitian

1. Bagi peternak, agar dapat memahami
sistem penjualan ternak dan  dapat
memberikan keutungan usaha melalui

astian pasar

2, :;'; pcpn:’;;i dapat  memberikan

rekomendasi  bagi  usaha pacmakan

sapi potong agar tidak salah menpmbll
keputusan  dalam  sistem  penjualan

otong Anggota Kelompok Tani
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lakasi  prnelifian berada & (1)
Kelompok tani: Soma Katom Keoamatn
Ngluar,  Pendawas lLima  Kecomam
Bandongan:  dan Hanyundy  Kocomatan
Pakis. (2) Vasar hewary: Cratmg. Vi dan
Muntilan, (1) RPH/ TP Cangke. (nabag
dan Sawangan

2. Metode penetagan responden

Jumlah  responden pelerrak  saps
potong masing-maving kelompok tam 12
orang (10 orany anggota dan 2 orang
pengurus  kelompok)  diambal  wecars
random sampling.  blantik sebanyak 6
orang: pedagany pengumpul sebanyak 6
orang; jagal sebanyak 6 orang. petugas
pasar hewan 3 orang. serta petugas
RPH/TPH sejumlah 3 orang yang diambil
secara accident random sampling

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam
penclitian meliputi: (1) teknik pencatatan.
yaitu pengumpulan data dengan mencatat
semua data sckunder dan sumber yang
terkait dengan  penclitian, (2)  tekmik
wawancara, yailu  pengumpulan  data
mwnwhlﬁ kuesioner telah

yang
dipersiapkan, dan (3) teknik observasi
lerbatas, yaitu pengumpulan data ‘*
jalan pengamatan langsung pada objek
yang ditelii, sekaligus untuk verifikasi
jawaban dari responden.
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4. Metode analisis

Metode analisis

yang  digunakan
dalam  penclitian
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Gambar 1. Prosentase Tingkat Pendidikan Peternak

Penjualan sapi potong oleh peternak
yang dijumpai di Kabupaten Magelang
dilakukan melalui: 1). kelompok tani secara
terorganisir: 2). langsung ke konsumen lain
(sesama petani); 3). kepada jagal atau
pengusaha pemotongan hewan: 4). melalui

pedagang pengumpul: atau 5). kepada
blantik.

Pendapatan peternak rata-rata per
tahun untuk setiap satuan ternak menurut

cara penjualannya dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Pendapatan Petani Per Tahun Menurut Cara Penjualannya
1abet P )

Saluran penjualan

Pendapatan per satuan ternak (Rp)

Blantik -578447
Pedagang pengumpul 1354323
Jagal 1627530
Kelompok tani 1107329
Konsumen/petani lain 1183190

Penjualan melalui blantik
menyebabkan peternak merugi rata-rata
sebesar (-) Rp. 578.447. Meruginya petani
akibat rendahnya harga penjualan, hal ini
bukan karena blantik mendapatkan untung
besar dalam waktu sesaat akan tetapi juga
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karena peternak ingin segera mendapatkan
uang tunai untuk keperluan yang mendesak
dan tidak ingin repot atau kesulitan dalam
lawar menawar harga. Penampilan temak
yang tidak dalam kondisi ideal untuk dijual

Sapi Potong Anggota Kelompok Tant

Menrut Cara Penjualannya di Kabuparen Magelang
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bagai termak potong 1y i
:cnunmkan hurgnjual% ondil datam

Penaksivan harga yang berbe
lima cara penjualan hanyglyl, Kepada jog
iupun Kalau teriadi- g fepyy g 1R
semuanya chgnn ditimbag Cara
pcnjualan yang lazim dilakukan dengan
taksiran  jogrok.  yait hanya  melihat
penampllnn s:\pl_ atau cks!cn’m‘nyu Saja
Rata-rata — penjualan— yyelalui i;.gui
mendapatkan Keuntungan tertinggi, yaity
Rp. 1.627.530,- Namun demikian  dar
pendapatan peternak dengap berbagai carg
penjualan apabila dikaji |ebi, mendalam
ernyata  tidak  berbeda nyata  (),728
(P>0.05). dengan demikian '
petani  belum mendapatkan
-\'ang signiﬁkan.

Belum berpihaknya usaha
potong untuk memberikan keuntungan bagi
peternak antara lain: 1), Saat penjualan
yang belum tepat, baik dikarenakan oleh
harga pasar secara umum ataupun
ketidaktepatan kondisi ternak; 2). Biava
perawatan yang terlalu tinggi per satuan
ternak karena jumlah kepemilikan yang
kecil: 3). Kualitas ternak saat jual _vané
kurang baik: dan 4). Regulasi harga daging
yang kurang bagus.

Saluran  pemasaran sapi  di
Kabupaten Magelang melalui:

1). Peternak — blantik — konsumen dengan
marjin tataniaga sebesar  Rp.
235.833.33

da dari

keuntungan

sapi

sebenarnya -

2). Peternnk ~  pedagang pc.'nt,'ll"‘l“{|
konsumen dengan  marjin  tataniaga
sebesar Rp. 132.500,-

3). Peternak ~ jagal ~ konsumen dengan
marjin tataniaga schesar
Rp.1.335.833,33

4). Peternak - blantik — jagal ~ konsumen
dengan  marjin  tataniaga  sebesar
Rp.1.435.833.33

5). Peternak ~ pedagang pcngumpul_'
jagal - konsumen dengan marjin
tataniaga scbesar Rp. 1.535.833.33

6). Peternak ~ blantik -~ pedagang
pengumpul - jagal — konsumen dengan

sebesar

marjin lataniaga
Rp.1.585.833.33
7). Peternak - blantik — pedagang

pengumpul — konsumen dengan marjin
tataniaga sebesar Rp. 372.500.-

Marjin tataniaga dalam pemasaran
sapi potong yang terkecil ternyata melalui
blantik untuk langsung dijual ke konsumen.
karena sebagian besar blantik tidak
membayar dengan uangnya sendiri namun
hanya sebagai perantara saja. Sedangkan
apabila rantai tataniaga melalui jagal.
marjinnya menjadi besar karena sampai ke
konsumen sudah dalam bentuk daging atau
karkas.

Margin tataniaga terbesar melalui
blantik. pedagang pengumpul dan jagal
untuk sampai ke konsumen sudah berujud
karkas, maka proporsi margin secara
parsial setiap lembaga pemasaran seperti
terlihat pada gambar 2.

0.03

* Blantik ke pedagang
pengumpul

¥ Pedagang pengumpul
ke jagal

|
|
* jagal ke konsumen !
|
|

Gambar 2. i’ersentase l\_/Ia_ljin Tataniaga Pada Setiap Tingkat Lembaga Pemasaran
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Saluran  tataniaga  yang  panjang
mempunyar kecenderungan  marjin lebih
besar  mengingat  pada  masing-masing
lembaga pemasacan mengambil
Reuntungan dan terdapat binya seperti: jasa,
transportasi,  serta pajak/restribusi.  Jasn
yang harus dibayar oleh jogal relatil tinggi
dan berbeda  dari lembaga  tataninga
lainnya,  Karena termasuk — pemotongan,
pemisahan Karkas dari non karkas (kulit,
organ dalam, kepala, kaki bagian bawah,
dan  lain-lain).  bahkan  sampai  pada
pemisahan  bagian-bagian karkas. Disisi
lain penctapan harga beli dengan cara
jogrog yang relatif rendah karena perkiraan
persentase karkas yang rendah. apalagi sapi
berasal dari peternakan rakyat dan sebagian
besar dari bangsa peranakan ongole (PO).
IPB (1970) menyampaikan bahwa sapi PO
rata-rata hanya memiliki persentase berat
karkas sebesar 45% dari bobot hidupnya,
sementara untuk Brahman Cross 54%. sapi
bali 56%., dan sapi Madura 47%. Kauffman
(2001)  dalam  Muhibbah  (2007)
menyampaikan bahwa proporsi sapi potong
terhadap bobot sapi terdiri dari non karkas
38%. lemak karkas 17%. tulang karkas
10% dan daging karkas 35%.

KESIMPULAN

l. Cara  penjualan  ternak  tidak
memberikan keuntungan yang berbeda
bagi peternak, karena lebih dipengaruhi
oleh ketepatan waktu jual dan kondisi
ternak itu sendiri.

2. Rantai pemasaran sapi di Kabupaten
Magelang melalui 7 (tujuh) saluran,
dengan marjin terendah dari peternak —
blantik — konsumen rata-rata sebesar
Rp. 235.833,33 dan marjin tertinggi
melalui peternak — blantik — pedagang
pengumpul — jagal — konsumen dengan
rata-rata sebesar Rp. 1.585.833.33
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